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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hipertensi 

1. Pengertian 

Hipertensi atau yang biasa disebut tekanan darah tinggi merupakan 

peningkatan tekanan darah sistolik di atas batas normal yaitu lebih dari 

140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg (WHO, 2013; 

Ferri, 2017) Penyakit hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah salah 

satu jenis penyakit yang mematikan di dunia dan faktor risiko paling 

utama terjadinya hipertensi yaitu faktor usia sehingga tidak heran penyakit 

hipertensi sering dijumpai pada usia senja/usia lanjut (Fauzi, 2014), 

sedangkan menurut (Setiati, 2015), hipertensi merupakan tanda klinis 

ketidakseimbangan hemodinamik suatu sistem kardiovaskular, di mana 

penyebab terjadinya disebabkan oleh beberapa faktor / multi faktor 

sehingga tidak bisa terdiagnosis dengan hanyasatu faktor tunggal. 

Hipertensi adalah kenaikan tekanan darah tinggi melebihi normal, dengan 

normal tekanan darah sistolik 140 mmHg dan diastolik 90 mmHg. Dengan 

kategori hipertensi Normal (<120 mmHg), Pra-hipertensi (120-139 

mmHg), Hipertensi Tingkat 1 (140-159 mmHg), Hipertensi tingkat 2 

(>160 mmHg). 

2. Etiologi 

Menurut Smeltzer (2013), berdasarkan penyebab terjadinya, hipertensi 

terbagi atas dua bagian, yaitu : 
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a. Hipertensi Primer (Esensial) Jenis hipertensi primer sering terjadi pada 

populasi dewasa antara 90% -95%. Hipertensi primer, tidak memiliki 

penyebab klinis yang dapat diidentifikasi, dan juga kemungkinan 

kondisi ini bersifat multifaktor (Smeltzer, 2013; Lewis, Dirksen, 

Heitkemper,& Bucher, 2014). Hipertensi primer tidak bisa 

disembuhkan, akan tetapi bisa dikontrol dengan terapi yang tepat. 

Dalam hal ini, faktor  genetik mungkin berperan penting untuk 

pengembangan hipertensi primer dan bentuk tekanan darah tinggi yang 

cenderung berkembang secara bertahap selama bertahun-tahun (Bell, 

Twiggs, & Olin, 2015). 

b. Hipertensi Sekunder Hipertensi sekunder memiliki ciri dengan 

peningkatan tekanan darah dan disertai penyebab yang spesifik, seperti 

penyempitan arteri renalis, kehamilan, medikasi tertentu, dan penyebab 

lainnya.Hipertensi sekunder juga bisa bersifat menjadi akut, yang 

menandakan bahwa adanya perubahan pada curah jantung 

(Ignatavicius, Workman, & Rebar, 2017) 

3. Patofisiologi 

Tekanan darah arteri sistemik merupakan hasil perkalian total 

resistensi/tahanan perifer dengan curah jantung (cardiac output). Hasil 

Cardiac Output didapatkan melalui perkalian antara stroke volume 

(volume darah yang dipompa dari ventrikel jantung) dengan hearth rate 

(denyut jantung). Sistem otonom dan sirkulasi hormonal berfungsi untuk 

mempertahankan pengaturan tahanan perifer. Hipertensi merupakan suatu 

abnormalitas dari kedua faktor tersebut yang ditandai dengan adanya 
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peningkatan curah jantung dan resistensi perifer yang juga meningkat 

(Kowalak, 2011; Ardiansyah, 2012). 

4. Komplikasi 

Komplikasi hipertensi berdasarkan target organ, antara lain sebagai 

berikut (Irwan, 2016) : 

a. Serebrovaskuler : stroke, transient ischemic attacks, demensia 

vaskuler, ensefalopati. 

b. Mata : retinopati hipertensif. 

c. Kardiovaskuler : penyakit jantung hipertensif, disfungsi atau hipertrofi 

ventrikel kiri, penyakit jantung koroner, disfungsi baik sistolik maupun 

diastolik dan berakhir pada gagal jantung (heart failure). 

d. Ginjal : nefropati hipertensif, albuminuria, penyakit ginjal kronis. 

e. Arteri perifer : klaudikasio intermiten. 

B. Pengetahuan  

1. Pengertian 

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses 

sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. 

Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya 

perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 2017). Sedangkan menurut 

(Notoatmodjo, 2014), pengetahuan atau knowledge adalah hasil 

penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek 

melalui panca indra yang dimilikinya. Panca indra manusia guna 

penginderaan terhadap objek yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan perabaan. 
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Pada waktu penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan tersebut 

dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. 

Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh melalui indra 

pendengaran dan indra penglihatan. 

2. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (dalam Wawan dan Dewi, 2010) pengetahuan 

seseorang terhadap suatu objek mempunyai intensitas atau tingkatan yang 

berbeda. Secara garis besar dibagi menjadi 6 tingkat pengetahuan, yaitu : 

1. Tahu (Know) Tahu diartikan sebagai recall atau memanggil memori 

yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu yang spesifik 

dan seluruh bahan yang telah dipelajari atau rangsangan yang telah 

diterima. Tahu disisni merupakan tingkatan yang paling rendah. Kata 

kerja yang digunakan untuk mengukur orang yang tahu tentang apa 

yang dipelajari yaitu dapat menyebutkan, menguraikan, 

mengidentifikasi, menyatakan dan sebagainya. 

2. Memahami (Comprehention) Memahami suatu objek bukan hanya 

sekedar tahu terhadap objek tersebut, dan juga tidak sekedar 

menyebutkan, tetapi orang tersebut dapat menginterpretasikan secara 

benar tentang objek yang diketahuinya. Orang yang telah memahami 

objek dan materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menarik kesimpulan, meramalkan terhadap suatu objek yang dipelajari. 

3. Aplikasi (Application) Aplikasi diartikan apabila orang yang telah 

memahami objek yang dimaksud dapat menggunakan ataupun 

mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi atau 
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kondisi yang lain. Aplikasi juga diartikan aplikasi atau penggunaan 

hukum, rumus, metode, prinsip, rencana program dalam situasi yang 

lain. 

4. Analisis (Analysis) Analisis adalah kemampuan seseorang dalam 

menjabarkan atau memisahkan, lalu kemudian mencari hubungan 

antara komponen-komponen dalam suatu objek atau masalah yang 

diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang telah sampai pada 

tingkatan ini adalah jika orang tersebut dapat membedakan, 

memisahkan, mengelompokkan, membuat bagan (diagram) terhadap 

pengetahuan objek tersebut. 

5. Sintesis (Synthesis) Sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam 

merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari 

komponen pengetahuan yang sudah dimilikinya. Dengan kata lain 

suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang 

sudah ada sebelumnya. 

6. Evaluasi (Evaluation) Evaluasi merupakan kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. 

Penilaian berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau 

norma-norma yang berlaku dimasyarakat. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

1. Sosial Ekonomi  

Lingkungan sosial akan mendukung tingginya pengetahuan 

seseorang, sedang ekonomi dikaitkan dengan pendidikan. Jika 
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ekonomi baik maka tingkat pendidikan akan tinggi sehingga tingkat 

pengetahuan juga akan tinggi. 

2. Kultur (Budaya,Agama) 

Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan 

seseorang, karena informasi yang baru dan diambil yang sesuai dengan 

budaya yang ada dan agama yang dianut. 

3. Pendidikan  

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka ia akan mudah  

menerima hal-hal baru dan mudah menyesuaikan dengan hal yangbaru 

tersebut. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan Pendidikan dimana 

diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut 

akan semakin luas pula pengetahuannya. Namun perlu di tekankan 

bahwa seorang yang berpendidikan rendah tidak berarti mutlak 

berpengetahuan rendah. 

Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di Pendidikan 

formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan non formal. 

Pengetahuan seseorang tentang sesuatu obyek juga mengandung dua 

aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yangakhirnya 

akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu. Semakin 

banyak aspek positif dari obyek yang diketahui, akan menumbuhkan 

sikap makin positif terhadap obyek tersebut. 

4. Pengalaman 
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Berkaitan dengan umur dan pendidikan individu, maka semakin 

luas pengalamannya dan semakin tua seseorang maka akan semakin 

banyak pengalamannya. 

C. Sikap  

1. Pengertian 

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Manisfestasi sikap itu tidak 

dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata menunjukan konotasi adanya 

kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-

hari merupakan reaksi yang bersifatemosional terhadap stimulus sosial. 

Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi 

merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap itu masih 

merupakan reaksi yang tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau 

tingkah laku yang terbuka. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi 

terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap 

objek (Notoatmojo, 2012). Allport dalam Notoatmodjo (2010) 

menjelaskan bahwa sikap mempunyai tiga komponen pokok yaitu 

kepercayaan (keyakinan), ide, konsep terhadap suatu objek, dan kehidupan 

emosional atau evaluasi terhadap suatu objek serta kecenderungan untuk 

bertindak (Tend To Behave). 

2. Fungsi  

Menurut Schiffman & kanuk (2010) yang dikutip Sunyoto (2015) ada 

empat fungsi sikap, yaitu : 
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1. Fungsi utilitarian Sikap berfungsi mengarahkan perilaku untuk 

mendapatkan penguatan positif atau menghindari resiko. 

2. Fungsi mempertahankan egoSikap berfungsi melindungi seseorang 

dari keraguan yang muncul dari dari dirinya sendiri atau dari 

factorluar yang mungkin menjadi ancaman bagi dirinya. Sikap 

tersebut berfungsi untuk meningkatkan rasa aman dari ancaman 

yang datang dan menghilangkan keraguan yang ada dalam diri 

konsumen. 

3. Fungsi ekspresi nilai Sikap berfungsi untuk menyatakan nilai, gaya 

hidup, dan identitas sosialdari seseorang. Sikap menggambarkan 

minat, kegiatan, dan opini dari seseorang konsumen. 

D. Kekambuhan  

1. Pengertian  

Kambuh didefinisikan sebagai berulangnya atau kambuhnya gejala 

penyakit status mental serupa dengan apa yang telah dialami sebelumnya 

(The Free Dictionary, 2016, dalam Tlhowe, et al. 2016). Menurut 

(Muhlisin dan Laksono, 2011), ada beberapa faktor yang juga dapat 

mempengaruhi kekambuhan hipertensi yaitu riwayat penyakit dan perilaku 

hidup sehat pasien hipertensi. 

2. Penyebab  

Menurut Putri (2014) peningkatan tekanan darah kembali disebabkan 

oleh bebarapa faktor yaitu tidak menjalankan pola hidup sehat, tidak 

mengurangi tres dan pelaksanaan diet hipertensi tidak ketat. Sedangkan 

Amanda (2017) mengemukakan bahwa cara yang harus dilakukan untuk 
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mencegah kekambuhan hipertensi yaitu dengan memperhatikan pola 

makan, menurunkan berat badan, menghindari minuman berkafein, 

berhenti merokok, mengurangi minuman beralkohol, melakukan olah raga 

ringan, mencukupi kebutuhan istirahat dengan tidur selama 6-8 jam per 

hari dan mengendalikan stres.  


